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Mamuju, Mesakada.com — Bupati Mamuju, Sitti Sutinah Suhardi, mengajukan proposal 

penguatan layanan kesehatan kepada Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI dengan fokus pada 

peningkatan fasilitas dan sumber daya kesehatan di wilayah terpencil, khususnya Kecamatan Kalumpang 

dan Bonehau. 

Usulan tersebut disampaikan saat audiensi bersama Gubernur Sulawesi Barat (Sulbar) Suhardi Duka 

(SDK) dan para bupati se Sulbar dengan Wakil Menteri Kesehatan (Wamenkes) RI Dante Saksono 

Harbuwono di Jakarta, Rabu (10/6/2026). 

Sutinah menjelaskan, proposal yang diajukan mencakup dukungan peningkatan layanan kesehatan 

primer maupun rujukan melalui pemenuhan sarana dan prasarana kesehatan serta penambahan 

sumber daya kesehatan di Mamuju. 

Menurutnya, penguatan layanan kesehatan primer menjadi kebutuhan mendesak karena merupakan 

akses pertama masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan.  

“Layanan tersebut harus mudah dijangkau, terjangkau, serta mampu memberikan pelayanan 

pencegahan maupun pengobatan secara komprehensif,” kata Sutinah, Kamis (11/6/2026). 
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Ia berharap fasilitas kesehatan tingkat pertama seperti puskesmas, klinik, praktik bidan, hingga 

posyandu dapat semakin diperkuat sehingga mampu melayani masyarakat yang tinggal di daerah 

terpencil seperti Kalumpang dan Bonehau. 

Dengan tersedianya layanan kesehatan yang memadai di tingkat kecamatan dan desa, masyarakat tidak 

lagi harus menempuh perjalanan jauh untuk mendapatkan pelayanan medis atau dirujuk ke rumah sakit 

di ibu kota kabupaten. 

Selain penguatan layanan primer, Pemkab Mamuju juga meminta dukungan pemerintah pusat untuk 

pemenuhan sumber daya kesehatan, termasuk bantuan pembangunan, perbaikan, dan revitalisasi 

fasilitas kesehatan. 

Usulan tersebut mencakup peningkatan sarana puskesmas dan rumah sakit daerah, pengadaan 

ambulans, serta perbaikan fasilitas kesehatan yang terdampak bencana.  

Pemkab Mamuju berharap dukungan dari Kementerian Kesehatan dapat direalisasikan pada tahun ini 

maupun tahun anggaran mendatang guna memperluas akses layanan kesehatan bagi masyarakat. (*) 


